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Abstrak 

Sistem pendukung keputusan sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang terdiri atas komponen-

komponen antara lain komponen sistem bahasa (language), komponen sistem pengetahuan 

(knowledge) dan komponen sistem pemprosesan masalah (problem processing) yang saling 

berinteraksi satu dengan yang lainnya, yang membantu pengambilan keputusan melalui penggunaan 

data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur 

maupun yang tidak terstruktur .Penelitian ini menggunakan Metode MOORA dalam menentukan yang 

berhak menjadi para peserta untuk menentukan siswa unggulan pada sekolah SMP negeri 1 Patumbak 

berdasarkan kriteria dengan menggunakan rumus yang hasilnya lebih akurat dan tepat sasaran. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Siswa Unggulan, SMP 

1. PENDAHULUAN 

Pemilihan siswa unggulan merupakan salah satu tahap penting dalam serangkaian proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh  Sekolah Menengah Pertama baik Negeri maupun 

Swasta.Dibentuknya kelas unggulan bertujuan untuk membentuk kelas dan siswa unggulan yang 

menjadi panutan siswa  lainnya utnuk menjadi siswa yang berprestasi layaknya para siswa yang 

unggulan yang sudah terpilih melalui seleksi. Selain itu dengan adanya kelas unggulan, guru dapat 

memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kemampuan dan kecerdasan para siswa kelas 

unggulan yang lebih cerdas dan tanggap dibandingkan dengan kelas reguler. 

Siswa unggulan adalah biasanya terdapat  pada kelengkapan fasilitas kelas,kelas dibuat 

berbeda dengan kelas lainnya,ada AC, komputer, hotspot, LCD, intinya fasilitas kelas dibuat 

lengkap dan nyaman,guru-guru yang mengajar juga guru pilihan dan unggul,siswa-siswanya juga 

pilihan minimal mereka ranking 1-5 di kelas biasa atau ada tes seleksi untuk siswa-siswa yang dapat 

masuk kelas unggulan,disamping seleksi,orang tua juga harus memberikan biaya ekstra SPP yang 

tentu saja lebih tinggi dari kelas biasa. 

Pada pemilihan siswa unggulan tingkat menengah pertama, dapat dilakukan pada siswa 

kelas VII (tujuh) pada saat semester ganjil.Pemilihan kelas unggulan sangat berbeda dengan 

pemilihan jurusan siswa. Pada beberapa kasus yang ditemui, proses dalam melakukan seleksi siswa 

kelas uggulan masih menggunakan cara yang sederhana yaitu dengan menggunakan Microsoft 

Excel, sehingga eksensitas kesalahan cukup tinggi dan kurang memuaskan. 

Sistem pendukung keputusan sebagai sebuah sistem yang memberikan dukungan kepada 

seorang manajer, atau kepada sekelompok manajer yang relative kecil yang bekerja sebagai team 

pemecahan masalah, dalam memecahkan masalah semi terstruktur dengan memberikan informasi 

atau saran mengenai keputusan tertentu[1][2]. Didalam menerapkan sistem berbasis pendukung 

keputusan menggunakan metode metode seperti MOORA, WASPAS, SAW, TOPSIS, ELECTRE, 

PROMETHEE[3][4][5][6][7]. 

Dalam menggunakan metode sistem pendukung keputusan harus memiliki kriteria yang 

akan digunakan dalam penentuan penjurusan, selain itu harus menentukan tingkat kepentingan dari 

tiap-tiap kriteria[8][9][10]. Pemilihan siswa kelas untuk dimasukkan pada kelas unggulan dilakukan 

berdasarkan beberapa kriteria. Adapun kriteria yang dilakukan adalah berupa penyaringan pertama 

siswa kelas VII (unggulan) dilakukan berdasarkan peringkat umum sehingga dari 200 siswa menjadi 

100 siswa, peringkat umum dilakukan beradasarkan NIM siswa pada SKHU (Surat Keterengan 

Hasil Ujian) kelulusan SD (Sekolah Dasar). Penyaringan kedua melalui ujian test tertulis dari 100 

siswa diperoleh 32 siswa. Ujian test tertulis berupa kelompok mata ujian bahasa (Indonesia, 

Matematika dan Biologi).  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Siswa Unggulan 

Siswa unggulan merupakan siswa yang berhak masuk kedalam kelas siswa unggulan pada SMP 

Negeri 1 Patumbak yaitu sekolah melakukan seleksi siswa-siswa yang berhak masuk ke kelas siswa 

unggualan dengan kriteria yang tealah ditentukan.    

2.2 Metode Multi- Objective Optimization on The Basic of Ratio Analysis(MOORA) 

Metode Moora menggunakan perkalian sebagai untuk menghubungkan rating atribut,dimana rating 

atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang bersangkutan, Preferensi untuk alternative 

Si[9][11][12].  

Secara umum, prosedur MOORA[13][14][15] meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Penentuan nilai matriks 

Menentukan Tujuan untuk mengindentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan 

b. Normalisasi matriks 

Mewakilkan semua informasi yang tersedia untuk setiap atrribut dalam bentuk matriks 

keputusan. 

X = [

𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛

𝑥31 𝑥32 𝑥3𝑛

] 

c. Normalisasi matriks 

Breaures (2008) menyimpulkan bahwa untuk penyebut, pilihan terbaik adalah akar kuadrat dari            

jumlah kuadrat dan setiap alternatif peratribut. 

 X*ij = Xij / √[∑ 𝑥𝑖𝑗
2 ]𝑚

𝑖=1   .............................................................................  (1) 

Untuk j = 1 2…m 

d. Mengoptimalkan Atribut  

      Untuk optimasi Multiobjektif, ukuran yang dinormalisasi ditambahkan dalam kasus maksimasi          

(untuk atribut yang menguntungkan) dan dikurangi dalam kasus minimasi (untuk atribut yang  

tidak menguntungkan).  

 Yi =∑ − ∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑥𝑛

𝑗=𝑔+1
𝑔
𝑗=1   ............................................................................. (2) 

Dimana G adalah jumlah atribut yang akan dimaksimalkan, (n-g) adalah jumlah atribut yang 

akan diminimalkan, dan yi adalah nilai penilaian yang telah dinormalisasikan dari altenatif 1 

terhadap semua atribut. 

Saat atribut bobot dioertimbangkan, persamaan 3 menjadi sebagai berikut: 

 Yi = ∑ 𝑊
𝑔
𝑗=1 j X

*
I j -∑ 𝑊𝑛

𝑗=𝑔+1 j 𝑊𝑖𝑗
∗  ..........................................................  (3) 

Wj adalah bobot dari Jth atribut, yang dapat ditentukan dengan menerapkan applying analtic 

hieararchy process (AHP) atau metode entrophy. 

e. Perangkingan nilai Yi 

Nilai Yi bisa positif atau negatif tergantung dari total maksimak dan minimal dalam matriks 

keputusan.Sebuah urutan peringkat dan Y1 menujukan pilihan terakhir.Dengan demikian 

alternatif terbaik memiliki nilai Y1 tertinggi, sedangkan alternatif terburuk memiliki nilai yang 

rendah. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Suatu instansi sering kali mengalami kesulitan dalam mendapatkan keputusan untuk menghitung 

dan menentukan sebuah keputusan,perhitungan yang dilakukan terkadang mengalami kesalahan dan 

waktu yang cukup lama.Dengan terjadinya kesalahan dalam menentukan siswa unggulan membuat 

sekolah mengalami banyak persoalan dengan menempatkan siswa yang masuk ke kelas unggulan. 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka dibentuk sebuah sistem pengkajian untuk 

memecahkan masalah yang dialami oleh sekolah agar sekoalah tidak mengalami kekeliruan dalam 
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menempatkan siswa yang berprestasi ke dalam siswa unggulan,sistem yang di bangun adalah sistem 

pendukung keputusan penentuan siswa unggulan pada sekolah SMP Negeri 1 Patumbak dengan 

menggunakan metode Multi Objektive Optimization on The Basic of Ratio Analysis (MOORA). 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Nilai Raport 0.25 Cost 

C2 Absensi  0.20 Benefit 

C3 Keaktifan belajar siswa 0.20 Cost 

C4 Keterampilan 0.20 Cost 

C5 Kedisiplinan 0.15 Cost 

                                                                                                                                                                  

Tabel 2. Menentukan kriteria Nilai Raport 

Range Nilai Fuzzy Bobot 

<=80 Sangat Baik 1 

70-79 Baik 0.75 

50-69 Kurang 0.5 

>50 Buruk 0,25 

Tabel 2 merupakan tabel yang berisikan pembobotan untuk nilai raport. 

Tabel 3. Menentukan Kriteria Absensi 

Range Nilai Fuzzy Bobot 

>=90 Sangat baik 1 

80-89 Cukup 0.75 

70-79 Kurang 0.5 

<=69 Buruk 0,25 

Tabel 3 merupakan tabel yang berisikan Pembobotan untuk absensi 

 

Tabel 4. Menentukan Kriteria Keaktifan Belajar Siswa 

Range(%) Nilai Fuzzy Bobot 

>=80 Sangat Baik 1 

70-79 Baik 0.75 

50-69 Kurang 0.5 

<50 Buruk 0,25 

 

Tabel 4 merupakan tabel yang berisikan Pembobotan untuk keaktifan belajar siswa 

 

Tabel 5. Menentukan Kriteria Keterampilan 

Range Nilai Fuzzy Bobot 

>=80 Sangat Baik 1 

70-79 Baik 0.75 
2.1. 50-69 Kurang 0.5 

<50 Buruk 0,25 

 

Tabel 5 merupakan yang berisikan Pembobotan untuk keterampilan  

 

 Tabel 6. Menentukan Kriteria Kedisiplinan  

Range Nilai Fuzzy Bobot 

>=90 Sangat Baik 1 

70-89 Baik 0.75 

50-69 Kurang 0.5 

<50 Buruk 0,25 

Tabel 6.merupakan yang berisikan Pembobotan untuk kedisiplinan 

 

Tabel 7.Data Siswa Masuk Peringkat 10 Besar  
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Alternatif Nilai Raport Absen Keaktifan 

Belajar Siswa 

Kerapian Kedisiplinan 

Desi Rina Sari 90 90 85 70 65 

Rika 85 95 85 65 70 

Billy 85 85 80 70 65 

Davidson 80 87 75 75 65 

Jefri 80 85 75 65 70 

Nichol 75 80 70 75 65 

Permata 75 88 70 80 70 

Bintang 70 85 65 70 80 

Bulan 70 80 60 75 75 

Devano 70 88 60 80 65 

. 

Tabel 8. Rating Kecocockan  

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

Desi Rina Sari 1 1 1 0,75 0,5 

Rika 1 1 1 0,5 0,75 

Billy 1 0,75 1 0,75 0,5 

Davidson 1 0,75 0,75 0,75 0,5 

Jefri 1 0,75 0,75 0,5 0,75 

Nichol 0,75 0,75 0,75 0,75 0,5 

Permata 0,75 0,75 0,75 1 0,75 

Bintang 0,75 0,75 0.5 0,75 1 

Bulan 0,75 0,75 0,5 0,75 0,75 

Devano 0,75 0,75 0.5 1 0,5 

 

Setelah didapatkan nilai- nilai alternative yang telah di bobotkan, maka dilakukan pemprosesan 

keputusan menggunakan metode MOORA. 

1. Mempersiapkan matrik keputusan X 

𝑥 =

|

|

|

1 1 1 0.75 0.5
1 1 1 0.5 0.75
1 0,75 1 0.75 0.5
1 0,75 0,75 0.75 0.5
1 0,75 0.75 0.5 0.75

0,75 0,75 0.75 0.75 0.5
0,75 0,75 0.75 1 0.75
0,75 0,75 0.5 0.75 1
0,75 0,75 0.5 0.75 0.75
0,75 0,75 0.5 1 0.5

|

|

|

 

2. Melakukan normalisasi matrik X 

 

C1 =√
12 + 12 +  1 + 1 +

12 + 0,75 + 0,75 + 0,75 +
0,752 + 0,75

 

      =√7,8125  = 2,7950 

 

A11 = 1 /2,7950 =0,3577 

A12 = 1 /2,7950 = 0,3577 

A13 = 1 / 2,7950= 0,3577 

A14 = 1 / 2,7950= 0,3577 

A15 = 1 /2,7950 = 0,3577 

A16= 0,75/2,7950 = 0,2683 

A17 = 0,75 / 2,7950= 0,2683 

A18 = 0,75 / 2,7950= 0,2683 
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A19 = 0,75 /2,7950= 0,2683 

A110 =0,75 /2,7950=0,2683 

 

C2 =√
12  + 12 + 0,752 + 0,752 + 0,752 +

0,752 + 0,752 + 0,752 + 0,752 + 0,752 

       =√6,5=2,5495 

A12= 1 /2,5495=0,3922 

A22 =1/ 2,5495= 0.3922 

A32= 0,75/ 2,5495= 0,2941 

A42 = 0,75/ 2,5495= 0,2941 

A52= 0,75 /2,5495= 0,2941 

A62= 0,75/2,5495= 0,2941 

A72= 0,75/ 2,5495= 0,2491 

A82 = 0,75/ 2,5495= 0,2491 

A92 = 0,75 /2,5495= 0,24911 

A102= 0,75/2,5495= 0,24911 

 

C3 =√ 12  + 12 + 12 + 0.752 + 0.752 +
0.752 + 0.752 + 0.52 + 0.52 + 0.52

 

       =√6  =2,4494 

 

A13= 1 /2,4494=0,4082 

A23= 1/2,4494= 0,4082 

A33 = 1/ 2,4494= 0,4082 

A43 = 0,75/ 2,4494= 0,3061 

A53= 0,75 /2,4494= 0,3061 

A63= 0,75/2,4494= 0,3061 

A73= 0,75/ 2,4494= 0,3061 

A83 = 0,5/ 2,4494= 0,2041 

A93 = 0,5 /2,4494 =0,2041 

A103= 0,5/2,4494= 0,2041 

 

C4 =√0,752  + 0.52 + 0.752 + 0.752 + 0.52 +
0.752 + 12 + 0.752 + 0.752 + 12

 

       =√5,875  =2,4238 

 

A14= 0,75 /2,4238=0.3094 

A24=0,5/2,4238= 0,2062 

A34= 0,75/ 2,4238= 0,3094 

A44 = 0,75/ 2,4238= 0,3094 

A54= 0,5 /2,4238= 0,2062 

A64= 0,75/2,4238= 0,3094 

A74= 1/ 2,4238= 0,4125 

A84 = 0,75/ 2,4238= 0,3094 

A94 = 0,75 /2,4238= 0,3094 

A104= 1/2,4238= 0,4125 

 

C5 =√0.52  + 0.752 + 0.52 + 0.52 + 0.752 +
0.52 + 0.752 + 12 + 0.752 + 0.52

 

       =√4,5  =2,1213 

 

A15 = 0,5 /2,1213 =0,2357 

A25= 0,75/2,1213 = 0,3535 

A35= 0,5/2,1213= 0,2357 

A45 = 0,5/2,1213= 0,2357 

A55= 0,75 /2,1213= 0,3535 
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A65= 0,5/2,1213= 0,2357 

A75= 0,75/ 2,1213= 0,3535 

A85 = 1/ 2,1213= 0,4714 

A95 = 0,75 /2,1213= 0,3535 

A105= 0,5/2,1213= 0,2357 

 

Hasilnya dari Normalisasi Matriks X diperoleh matriks 𝑋𝑖𝑗
∗  dilihat berikut ini. 

 

Xij
∗ =

|

|

|

0.3577 0.3922 0.4082 0.3094 0.2357
0.3577 0.3922 0.4082 0.2062 0.3535
0.3577 0.2941 0.4082 0.3094 0,2357
0.3577 0.2941 0.3061 0.3094 0.2357
0.3577 0.2941 0.3061 0.2062 0.3535
0.2683 0.2941 0.3061 0.3094 0.2357
0.2683 0.2941 0.3061 0.4125 0.3535
0.2683 0.2941 0.2041 0.3094 0.4714
0.2683 0.2941 0.2041 0.3094 0,3535
0.2683 02941 0.2041 0.4125 0.2357

|

|

|

 

 

3. Mengoptimalkan atribut Menyertakan bobot dalam pencarian yang ternormalisasi 

𝑋𝑤𝑗 =

|

|

|

0.3577(0.25) 0.3922(0.20) 0,4082(0.20) 0.3094(0.20) 0.2357(0.15)
0.3577(0.25) 0.3922(0.20) 0.4082(0.20) 0.2062(0.20) 0.3535(0.15)
0.3577(0.25) 0.2941(0.20) 0.4082(0.20) 0.3094(0.20) 0.2357(0.15)
0.3577(0.25) 0.2941(0.20) 0.3061(0.20) 0.3094(0.20) 0.2357(0.15)

0.3577(0.25) 0.2941(0.20) 0.3061(0.20) 0.2062(0.20) 0.3535(0.15)
0.2683(0.25) 0.2941(0.20) 0.3061(0.20) 0.3094(0.20) 0.2357(0.15)
0.2683(0.25) 0.2941(0.20) 0.361(0.20) 0.4125(0.20) 0.3535(0.15)
0.2683(0.25) 0.2941(0.20) 0.2041(0.20) 0.3094(0.20) 0.4714(0.15)

0.2683(0.25) 0.2941(0.20) 0.2041(0.20) 0.3094(0.20) 0.3535(0.15)
0.2683(0.25) 0,2941(0.20) 0.2041(0.20) 0.4125(0.20) 0.2357(0.15)

|

|

|

 

Hasil perkalian dengan bobot kriteria, yaitu: 

xx 

𝑥 =

|

|

|

0,0894 0,0784 0,0816 0,0618 0,0353
0,0894 0,0784 0,0816 0,0412 0.0530
0,0894 0,0588 0,0816 0,0618 0.0353
0,0894 0,0588 0,0612 0,0618 0.0353
0,0894 0,0588 0,0612 0,0412 0.0530
0,0670 0,0588 0,0612 0,0618 0,0353
0,0670 0,0588 0,0612 0,0825 0.0530
0,0670 0,0588 0,0408 0,0618 0.0942
0,0670 0,0588 0,0408 0,0618 0.0530
0,0670 0,0588 0,0408 0,0825 0.0353

|

|

|

 

 

Tabel 6.Daftar Yi 

Alternatif Maximun 

(C1+C2+C3) 

Minimun 

(C4+C5) 

Yi 

A1 0,2494 0,0971 0,1523 

A2 0,2494 0,0942 0,1552 

A3 0,2298 0,0971 0,1327 

A4 0,2094 0,0971 0,1123 

A5 0,2094 0,0942 0,1152 

A6 0,187 0,0971 0,0899 

A7 0,187 0,1355 0,0515 

A8 0,1666 0,156 0,0106 

A9 0,1666 0,1148 0,0518 

A10 0,1666 0,1178 0,0488 
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Dari hasil di atas, dapat dilihat rangking setiap alternative dari peserta siswa unggulan pada tabel 

berikut: 

Tabel 7. Hasil rangking 

Alternatif Hasil Rangking 

A2 0,1552 1 

A1 0,1523 2 

A3 0,1327 3 

A5 0,1152 4 

A4 0,1123 5 

A6 0,0899 6 

A9 0,0518 7 

A7 0,0515 8 

A10 0,0488 9 

A8 0,0106 10 

 

Alternatif A2>A1>A3 maka alternative A2 merupakan alternative yang terbaik dibanding 

alternatif yang lainnya. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas,peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan adanya aplikasi ini maka pihak sekolah akan lebih mudah dalam pengambilan keputusan 

untuk menentukan siswa unggulan karena aplikasi ini lebih mudah dibandingkan sistem yang 

lama dan penyimpanan datanya lebih akurat. 

2. Penerapan metode MOORA cukup mudah digunakan sebagai cara untuk menentukan siswa 

unggulan karena langkah-langkah penyelesaiannya cukup sederhana. 

3. Sistem pendukung keputusan dapat mengatasi permasalahan pemilihan peserta siswa unggulan 

menjadi lebih tersistem. 
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